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This study aims to determine: 1) the influence of self-efficacy on
the professionalism of the Special Region of Yogyakarta Regional
Police members, 2) the influence of organizational culture on the
professionalism of the Special Region of Yogyakarta Regional
Police members, 3) the influence of self-efficacy and
organizational culture on the professionalism of the Special Region
of Yogyakarta Regional Police members. The sample are 397
people. The data collection used a self-efficacy scale,
organizational culture scale, and professionalism scale. Data
analysis used multiple linear regression. The results are: 1) there
is a positive effect of self-efficacy on professionalism in Regional
Police members with a correlation value of 0.814 (p <0.05); 2)
there is a positive influence of organizational culture on
professionalism in Regional Police members with a correlation
value of 0.742 (p <0.05); 3) there is an influence of self-efficacy
and organizational culture on the professionalism of members of
Regional Police, the F value is 421,904 (p < 0.05) with an R-value
of 0.826. The effective contribution of self-efficacy and
organizational culture to the professionalism of the Special Region
of Yogyakarta Regional Police members by 68% while the
remaining 34% is the influence of other variables not examined in
this study.

1. PENDAHULUAN

Dalam mewujudkan tugas pokok POLRI
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2002, seluruh anggota POLRI harus
mampu menjalankan standar profesionalisme POLRI
ada berbagai standar yang harus dipenuhi. Kode etik
yang ditetapkan dan dikendalikan oleh lembaga
kepolisian profesional dapat memengaruhi dan
mengatur pengambilan keputusan setiap anggota
polisi dengan lebih baik. Sebagai penegak hukum,
polisi memiliki peran untuk berhadapan dengan para
pelanggar hukum dan dituntut untuk bersikap tegas
(Baharuddin et al., 2019). Profesionalisme polisi
sangat diperlukan dalam menjalankan tugas sebagai

penegak hukum. Apabila polisi tidak profesional
maka proses penegakan hukum akan timpang,
akibatnya keamanan dan ketertiban masyarakat akan
senantiasa  terancam  sebagai  akibat  tidak
profesionalnya Polisi dalam menjalankan tugas
(Putra, 2019).

Profesionalisme terdiri dari 3 aspek, yaitu
perilaku atau behavioural, sikap atau attitudinal, dan
pengetahuan atau intellectual (Evans, 2011).
Profesionalisme merupakan kebutuhan utama bagi
anggota polisi yang mengemban tanggung jawab
terkait dengan kenyamanan dan ketenangan hidup,
baik secara individu maupun sosial, serta
perlindungan dan keselamatan diri, jiwa, dan harta
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benda milik orang-orang yang dilayani dan
dilindungi oleh polisi (Sarah, 2019). Anggota polisi
sebagai sebuah profesi diantaranya beroperasi
sebagai badan pengetahuan yang terorganisir,
melibatkan pelatihan atau periode pendidikan yang
lama, beroperasi sehingga berfungsi dalam
pelayanan, beroperasi secara mandiri dan
menjalankan kendali atas anggota, mengembangkan
praktisi organisasi melalui standar profesional,
memberlakukan kode etik perilaku dan etika,
menetapkan standar praktik yang seragam, dan

menyediakan ~ penuh  mobilitas  professional
(Lumsden, 2017).
Profesionalisme juga ditentukan oleh

bagaimana bidang ketenagakerjaan tertentu serta
menyusun rekrutmen, pelatihan, dan pengawasannya
(Esparza et al., 2020). Profesionalisme bertindak
sebagai cara khas untuk mengontrol dan mengatur
pekerjaan, kerangka ideologis yang menentukan
kondisi dimana pengetahuan dihasilkan dan
diterapkan dengan cara yang membuat perbedaan
bagi pekerjaan yang lain (Mcallum, 2018). Selain itu,
profesionalisme dapat dianggap sebagai satu set
perilaku, tujuan, dan fitur yang menunjukkan suatu
profesi atau orang yang professional (Amini et al.,
2020).

Hasil pengukuran Indeks Tata Kelola
Kepolisian (ITK) tahun 2015 dari itk.POLRI.go.id
menunjukkan bahwa Polda Daerah Istimewa
Yogyakarta berada diperingkat 12 dari 32 Polda di
seluruh Indonesia. Peringkat tersebut memiliki nilai
5,855 (skala 1-10) masuk skala kategori “Sedang”
dan berada sedikit di atas nilai rata-rata nasional
(5,693) secara nasional. Pada sektor pelayanan publik
Polda Yogyakarta berada diperingkat 20. Pada data
tersebut dari 9 Satker yang dinilai, hanya Binmas,
Lantas dan SDM yang mendapatkan nilai di atas
(5.50). Pada survei ITK menunjukkan tingkat polres
pada tahun 2017, Polres Sleman mendapatkan urutan
pertama dalam Kinerja Kepemimpinan Polres tipe
Rawan Konflik, tertinggi dibandingkan dengan rata-
rata tipe lainnya, untuk polres-polres tipe Rawan
Konflik, Sleman menduduki peringkat pertama
dengan Skor 5,34 termasuk dalam kategori cukup
bersama dengan Maluku Utara. Kemudian tingkat
profesionalisme polres-polres tipe Rawan Konflik
cukup bervariasi. Sleman berada pada peringkat
pertama dengan skor 6,45 termasuk cenderung baik
(profesional).

Permasalahan juga muncul didalam instansi
POLDA DIY banyak mendapatkan anggotanya yang
melanggar kedisiplinan, dari hasil wawancara wadir
binmas bahwa tidak semua anggota yang mematuhi
peraturan didalam instansi seperti memberikan
pelayanan terbaik bagi masyarakat yang didasarkan
pada ilmu pengetahuan dan mengandung perilaku
otonom serta kemampuan mengontrol perilaku yang

merupakan bagian dari profesionalisme. Beberapa
faktor yang memengaruhi profesionalisme seorang
anggota polisi, diantaranya hukum itu sendiri,
meliputi batasan-batasan hukum yang berlaku secara
legal, psikologis, dan filosofis. Komponen kedua
adalah penegakan hukum, yang melibatkan petugas
polisi membentuk dan menegakkan undang-undang
yang sesuai dengan peraturan saat ini. Unsur
fasilitas, yang terdiri dari sumber daya manusia yang
terdidik dan kompeten, organisasi yang efektif,
peralatan yang cukup, dan dana yang cukup,
merupakan faktor ketiga. Kesadaran hukum
masyarakat yang meliputi pengetahuan, pemahaman,
dan kepatuhan terhadap fungsi hukum merupakan
komponen keempat. Komponen kelima adalah faktor
budaya, yang terdiri dari nilai-nilai yang mendasari
undang-undang yang relevan dalam hal apa yang
dianggap baik oleh masyarakat untuk dianut dan apa
yang dianggap buruk oleh masyarakat untuk
dihindari (Makaampoh, 2015).

Seorang polisi harus memberikan perlakuan
yang sama atas pelayanan yang diberikan, serta
perlakuan yang adil untuk masyarakat dan kesetiaan
kepada konstitusi hukum, pimpinan, bawahan, dan
rekan kerja, dalam tindakannya harus siap menerima
tanggung jawab atas apapun yang dikerjakan sesuai
dengan kode etik dan mengambil keputusan yang
terukur.  Lebih  jauh lagi, profesionalisme
berhubungan langsung dengan efikasi diri, karena
karakteristik ini menentukan motif dan rencana
(Choi et al., 2015). Penelitian lain menunjukkan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh pada
profesionalisme (Kasa et al., 2020). Efikasi diri
mengacu pada kepercayaan diri seorang anggota
polisi mengenai kemampuan, keterampilan, dan
keahlian untuk secara efektif melakukan tugas
layanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
yang sesuai harapan dengan memuaskan (Bandura,
1977).

Profesionalisme dapat tercermin dari sikap
sesorang anggota polisi dalam menjalankan
profesinya sehingga memunculkan motivasi dalam
diri untuk bekerja sesuai dengan tanggung jawab
sehingga dapat terciptanya profesionalisme
(Tursanurohmad, 2019). Berdasarkan hasil kajian
penelitian Baharun, (2020) bahwa self-efficacy
merupakan salah satu media yang mampu
meningkatkan profesionalisme. Menurut (Bandura,
1977), terdapat tiga dimensi dari self-efficacy, yaitu
magnitude/level (tingkatan), generality
(generalisasi), dan strength (kekuatan). Peningkatan
efikasi diri pada individu merupakan strategi yang
valid untuk memperkuat kinerja setiap individu
(Chang et al., 2019). Sehingga efikasi diri adalah
sejauh  mana anggota polisi yakin tentang
kemampuan memahami kebutuhan masyarakat dan
membuat respons emosional yang tepat, dan
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mengembangkan hubungan jangka panjang dengan
masyakarat sehingga profesionalisme dapat terhujud
(Lee, 2014).

Polda DIY adalah bentuk dari instansi
pemerintah yang bertindak sebagai lembaga penegak
hukum yang memiliki tata nilai, norma, tradisi dan
etika yang menjadi keyakinan bersama dalam
organisasi  sehingga menjadi budaya pada
anggotanya, sehingga menjadi alat untuk berfikir dan
bertindak dalam mencapai tujuan yang telah
disepakati secara bersama. Budaya diikuti oleh
organisasi memiliki dampak yang besar pada setiap
anggotanya dan hubungan antara anggotanya sendiri
(Saleem et al., 2020). Penelitian dari Zubaidah et al.,
(2015) dengan hasil budaya organisasi berpengaruh
secara  positif  dan  signifikan  terhadap
profesionalisme. Budaya organisasi merupakan
perekat sosial yang mengikat anggota-anggota
organisasi secara bersama-sama melalui nilai-nilai,
norma-norma standar yang jelas tentang apa yang
dapat dan tidak dapat dilakukan dan dikatakan oleh
anggotanya (Hariyono, 2021).

Budaya organisasi yang baik akan dapat
meningkatkan professional kinerja anggotanya dan
akan dapat menyumbangkan keberhasilan kepada
anggotanya (Gultom, 2014). Hal tersebut didukung
oleh penelitian Yanti, (2014) dengan hasil budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profesionalisme. Komitmen anggota dalam
meningkatkan kompetensi profesionalnya tidak akan
terlepas dari kuat atau lemahnya budaya organisasi
(Cahyono, 2017). Adapun konsep mengenai
profesionalisme  diantaranya  Siswati, (2017)
mengenai hubungan profesionalisme dan efikasi diri
dosen, Idrus et al., (2020) mengenai efek efikasi diri,
Kosar, (2015) mengenai hubungan efikasi diri
dengan profesionalisme , Andardinata, (2017)
mengenai hubungan pemberdayaan dan budaya
organisasi terhadap profesionalisme, dan Yanti,
(2014) mengenai hubungan budaya organisasi,
pengalaman mengajar dan tingkat pendidikan
terhadap profesionalisme dosen. Hingga saat ini,
belum adanya yang mengkaji terkait hubungan
efikasi diri dan budaya organisasi terhadap
profesionalisme pegawai pemerintahan, sehingga
memerlukan tinjauan dari variabel-variabel tersebut
untuk mengukur profesionalisme.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif. Variabel bebas dalam penelitian ini
diantaranya self-efficacy dan budaya organisasi,
sedangkan variabel terikatnya yaitu profesionalisme
anggota Polda. Cara pengambilan  sampel
menggunakan simple random sampling dan
menghasilkan sampel sebanyak 397 anggota Polda
DIY. Alat ukur penelitian menggunakan skala

profesionalisme, skala self-efficacy, dan budaya
organisasi. Ketiga skala ini terdiri dari pernyataan
positif ~ (favorable) dan pernyataan negatif
(unfavorable) dengan empat pilihan jawaban yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala
profesionalisme terdiri dari 25 butir pernyataan
dengan 13 pernyataan favorable dan 12 pernyataan
unfavorable, skala self-efficacy terdiri dari 25 butir
pernyataan dan 13 pernyataan favorable dan 12
pernyataan unfavorable, dan skala budaya organisasi
terdiri dari 30 butir pernyataan dan 15 pernyataan
favorable dan 15 pernyataan unfavorable.

Uji validitas konstruk dilakukan dengan
melihat koefisien korelasi item total sebesar 0,30
dinyatakan valid (Azwar, 2019). Skala dikatakan
reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,6 (Priyono, 2008)
dan kategori nilai reliaibilitas diambil dari (Gliem &
Gliem, 2003). Hasil wuji validitas skala
profesionalisme ditemui 23 item yang mencapai nilai
koefisien korelasi daya beda > 0,30 dan dinyatakan
sebagai item valid, serta memiliki nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,904 (Excellent). Hasil uji
validitas skala self-efficacy ditemui 24 item yang
mencapai nilai koefisien korelasi daya beda > 0,30
dan dinyatakan sebagai item valid, serta memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,957 (Excellent).
Hasil uji validitas skala budaya organisasi tidak
ditemui item yang gugur dan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,813 (Good).

Uji hipotesis dilakukan apabila data
penelitian telah melewati syarat uji asumsi yaitu uji
normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas.
Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov, uji linearitas dilakukan dengan melihat nilai
Linearity Sig. Jika nilai linearity Sig (p<0,05) maka
terdapat hubungan linear yang signifikan antar
variabel bebas dengan variabel terikat, dan uji
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance.
Setelah melakukan uji asumsi, data penelitian
dianalisis dengan menggunakan metode analisis
regresi berganda untuk menguji hipotesis mayor dan
hipotesis minor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig Test Ket
Statistic
Profesionalisme
Self-efficacy 0,066 0,044 Normal
Budaya Organisasi
Uji normalitas  dilakukan  dengan  analisis

Kolmogorov Smirnov dimana kriteria keputusan
dilihat dari tabel Kolmogorov-Smirnov pada bagian
Asymp. Sig > 0,05 maka data tersebut dapat
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dikatakan berdistribusi normal (Ghozali, 2018).
Tabel 1 menunjukkan data variabel profesionalisme,
efikasi diri, dan budaya organisasi menunjukkan
sebaran data normal dengan nilai Asymp. Sig (0,066)
> 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel Y | Variabel X = Nilai . Ket
Profesionali Efikasi Diri 877,190 0,000 Linier
Budaya 546,443 0,000 Linier
sme tya
Organisasi

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
linieritas antara variabel efikasi diri dan budaya
organisasi dengan variabel profesionalisme anggota
Polda DIY. Uji linieritas menggunakan uji F dengan
ketentuan variabel dikatakan linier apabila nilai p <
0,05. Tabel 2 menunjukkan variabel efikasi diri
memiliki nilai F sebesar 877,190 dengan nilai Sig
pada linierity (p < 0,05) maka antara variabel efikasi
diri dengan profesionalisme terdapat hubungan linier.
Pada variabel budaya organisasi memiliki nilai F
sebesar 546,443 dengan nilai Sig pada linierity (p <
0,05) maka antara variabel budaya organisasi dengan
profesionalisme terdapat hubungan yang linier.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Ket
self-efficacy 0,336 2,972 Tidak terjadi
multikolinearitas
Budaya 0,336 2,972 Tidak terjadi
Organisasi multikolinearitas

Syarat uji multikolinieritas yaitu jika nilai
VIF > 10 dan tolerance < 0,1 yang dilihat pada tabel
Coefficient kolom Tolerance dan VIF. Tabel 3
didapatkan nilai Tolerance sebesar 0,336 dan VIF
sebesar 2,972. Dengan nilai VIF kurang dari 10 dan
tolerance lebih dari 0,1 maka dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Minor

i Nilai
Var\l(abel Variabel X Ket
Korelasi p
Profesion Self-efficacy 0,814 0,000 Signifikan
alisme Budaya 0742 | 0000 | Signifikan
organisasi

Tabel 4 ditemui bahwa terdapat pengaruh
positif self-efficacy terhadap profesionalisme pada
anggota Polda dengan nilai korelasi 0,814 (p<0,05).
Hal ini dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama
diterima. Selain itu, terdapat pengaruh positif budaya
organisasi terhadap profesionalisme pada anggota
Polda dengan nilai korelasi 0,742 (p<0,05). Hal ini
dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua diterima.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Mayor

Variabel Nilai ap\?zj usted R Square F p
X1 dan 0,682 421,904
X2 0,680 0,000
dengan Y
Tabel 5 ditemui terdapat pengaruh positif
efikasi diri dan budaya organisasi terhadap
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profesionalisme pada anggota Polda dengan nilai F
sebesar 421,904 (p<0,05) dan nilai korelasi R sebesar
0,826 sehingga hipotesis  ketiga  diterima.
menunjukkan besarnya persentase pengaruh variabel
efikasi diri dan budaya organisasi terhadap variabel
profesionalisme sebesar adjusted R? sebesar 0,680
atau 68%. Jadi, sumbangan efektif efikasi diri dan
budaya organisasi terhadap profesionalisme anggota
Polda DIY sebesar 68% sedangkan sebesar 34%
merupakan pengaruh variabel lain.
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi

Unstandardized .
Model Coefficients B Sig.
Konstan 26,563 0,000
Efikasi diri 0,461 0,000
Budaya 0,181 0,000
Organisasi

Tabel 6 memprediksi taraf profesionalisme
anggota polisi masing-masing subjek dengan melihat
persamaan garis regresi sebagai berikut:

Y = 26,563 + 0,461 X; + 0,81X,
Keterangan:
Y = Profesionalisme
X1 = Self-efficacy
X2 = Budaya organisasi

Pembahasan

Hipotesis pertama yakni terdapat pengaruh
positif antara self-efficacy dengan profesionalisme
anggota Polda DIY. Semakin tinggi self-efficacy
pada anggota Polda DIY, maka semakin tinggi juga
profesionalismenya. Hal ini dibuktikan dengan nilai
korelasi 0,814 (p<0,05) sehingga hipotesis pertama
diterima. Sesuai dengan teori Bandura (1965) bahwa
self-efficacy dapat mempengaruhi proses berpikir dan
tindakan yang akan mengubah lingkungan individu
tersbut sehingga sesuai dengan individu inginkan
(zhafira et al.,, 2020). Hasil penelitian yang
mendukung  milik Tambunan (2021) yang
menghasilkan adanya pengaruh self-eficacy terhadap
profesionalisme. Sehingga, self-efficacy dapat
meningkatkan profesionalisme dengan faktor yang
mempengaruhinya  magnitude, strength, dan
generality (Tambunan et al., 2021).

Penelitian lain yang mendukung bahwa
efikasi diri menjadi salah satu media yang dapat
menimbulkan profesionalisme dengan melalui
delegation of authorithy yang diberikan dari atasan
atau pimpinan kepada bawahannya, strenghthening
of self-comitment sebagai dasar penguatan dan
pembangunan sikap positif untuk memperkuat
pengabdian (Zhafira et al., 2020). Selain itu,
ditemukan bahwa self-efficacy anggota Polda DIY
berada pada kategori tinggi. Self-efficacy dapat
mendorong berbagai potensi yang dimiliki tipa
individu untuk ke arah yang lebih baik, agar mampu



memberikan yang terbaik bagi instansi atau
organisasinya bahkan hingga prestasi kinerjanya
(Baharun et al., 2020).

Hipotesis kedua yakni terdapat pengaruh
positif ~ antara  budaya organisasi  dengan
profesionalisme anggota Polda DIY. Semakin tinggi
budaya organisasi pada anggota Polda DIY, maka
semakin tinggi juga profesionalismenya. Hal ini
dibuktikan dengan nilai korelasi 0,742 (p<0,05)
sehingga hipotesis kedua diterima. Penelitian lain
yang mendukung ditemui bahwa apabila budaya
organisasi semakin baik maka akan meningkatkan
profesionalisme (Wajihidin et al., 2014). Keterlibatan
pegawai lebih mungkin terjadi pada lingkungan kerja
yang ramah dan mendukung (Al Shehri et al., 2017).
Budaya organisasi yang semakin berkembang, maka
semakin baik dampaknya pada semua lini perubahan
penyelerasan pengembang sumber daya (Rahmawati
et al., 2021). Penelitian oleh Andardinata, (2017)
dengan hasil budaya organisasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme.
Adanya budaya organisasi yang kuat, seorang
anggota polisi memiliki pedoman mengenai apa yang
harus dilakukan dalam beraktivitas dan berinteraksi
di dalam lingkungan organisasi. Budaya organisasi
kuat dapat memberikan pengaruh nyata terhadap
perilaku dan tindakan setiap seorang anggota polisi
(Wardhana, 2019).

Hipotesis ketiga yakni terdapat pengaruh
secara bersamaan antara self-efficacy dan budaya
organisasi terhadap profesionalisme anggota Polda
DIY. Nilai F 421,90 (p < 0,05) sehingga hipotesis
ketiga diterima. Semakin tinggi dan baik efikasi diri
dan budaya organisasi, maka semakin baik pula
profesionalisme seorang anggota Polda DIY. Begitu
sebaliknya, apabila semakin rendah efikasi diri dan
budaya organisasi, maka semakin rendah pula
profesionalisme seorang anggota Polda DIY.

Nilai sumbangan efektif self-efficacy dan
budaya organisasi terhadap profesionalisme anggota
Polda DIY sebesar 68% sedangkan sisanya 34%
dipengaruhi variabel lain yang belum diteliti. Apabila
individu memiliki profesionalisme yang tidak baik,
maka akan kinerja individu tidak akan optimal.
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4. KESIMPULAN

Terdapat pengaruh positif antara self-efficacy
dengan profesionalisme anggota Polda DIY dengan
nilai korelasi 0,814 (p<0,05). Terdapat pengaruh
positif ~ antara  budaya organisasi  dengan
profesionalisme anggota Polda DIY dengan nilai
korelasi 0,742 (p<0,05). Semakin tinggi budaya
organisasi pada anggota Polda DIY, maka semakin
tinggi juga profesionalismenya. Anggota Polda DIY
yang memiliki  budaya organisasi  tinggi
memunculkan profesionalisme yang baik dalam
pekerjaan yang dilakukannya. Terdapat pengaruh
positif secara bersamaan antara self-efficaccy dan
budaya organisasi terhadap profesionalisme anggota
Polda DIY. Hasil yang didapatkan nilai F 421,904
(p<0,05) dengan nilai R sebesar 68,2%. Nilai
adjusted R? sebesar 68% sedangkan 34% dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Saran yang dapat dilakukan bagi instansi
terkait berdasarkan efikasi diri yaitu instansi perlu
memberikan perhatian psikologis pada anggota Polda
supaya para anggota dapat meningkatkan
profesionalisme Kinerjanya. Selain itu, instansi perlu
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